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The Kampus Mengajar Program is a concrete manifestation of academics' 

contribution to improving the quality of education, especially at SMP Negeri 1 

Matesih, Karanganyar Regency. This activity aims to strengthen students' 

literacy and numeracy skills with a participatory approach that includes 

mentoring the learning process, teacher training, and parental involvement. 

Evaluation was done through observation, interviews, and questionnaires to 

students and teachers. The results showed an increase in students' interest in 

reading and understanding of numeracy concepts, as well as an increase in 

teacher capacity in adaptive teaching methods. This program has a direct 

positive impact on the teaching and learning process, but also increases 

collaboration between students, schools, and the community. The findings 

recommend replication of the same model in other schools to support continuous 

improvement in the quality of education. 
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Program Kampus Mengajar adalah wujud nyata kontribusi akademisi pada 

peningkatan mutu pendidikan, khususnya di SMP Negeri 1 Matesih Kabupaten 

Karanganyar. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan literasi dan 

numerasi siswa dengan pendekatan partisipatif yang mencakup pendampingan 

proses belajar, pelatihan guru, maupun pelibatan orang tua. Evaluasi dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan kuisioner kepada siswa dan guru. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan minat baca dan pemahaman konsep numerasi siswa, 

serta peningkatan kapasitas guru dalam metode pengajaran yang adaptif. 

Program ini tidak hanya memberi dampak positif secara langsung pada proses 

belajar mengajar, tetapi juga meningkatkan kolaborasi antara mahasiswa, 

sekolah, dan masyarakat. Temuannya merekomendasikan replikasi model yang 

sama di sekolah lain untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Kata kunci 

Program Kampus 

Mengajar; Literasi; 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di suatu negara, diperlukan 
kesadaran akan pentingnya mengutamakan pendidikan sebagai sesuatu yang harus dipenuhi 

(Halean et al., 2021). Proses pendidikan yang efektif tidak hanya bergantung pada kurikulum 

yang diterapkan tetapi juga pada strategi dan metode pembelajaran yang digunakan 

(Izzatunnisa et al., 2024; Rahmadani et al., 2024; Simbolon & Naibaho, 2024). Salah satu aspek 

penting dalam pendidikan adalah meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi siswa, yang 
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menjadi indikator utama dalam menilai kualitas pendidikan suatu negara (Mustapa, 2024; 

Rosadi & Megayanti, 2024).  

Salah satu tujuan utama program Kampus Mengajar adalah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah (Abubakar et al., 2024; Jannah & Mahardhani, 2022; Utami et al., 

2023). Melalui program ini, mahasiswa diharapkan dapat membantu sekolah dalam mengatasi 

berbagai kendala pembelajaran, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik. Dalam 

rangka mendukung tujuan tersebut perlu adanya program kolaborasi keberlanjutan agar hasil 

yang diperoleh lebih optimal dan berkesinambungan seperti adanya program literasi dan 

numerasi. Melalui peningkatan keterampilan literasi dan numerasi siswa, program ini dapat 

membantu menciptakan landasan yang kuat bagi perkembangan akademis siswa di masa depan 

(Irawati et al., 2024).  Literasi dan numerasi merupakan keterampilan dasar yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan. Literasi dan numerasi adalah dua keterampilan dasar yang sangat 

penting setiap orang dalam dunia modern. Literasi yang dapat membaca, menulis, dan 

memahami adalah dasar bagi pembelajaran dan perkembangan manusia. Keterampilan 

berhitung yang meliputi kemampuan berhitung, pengetahuan konsep matematika dan 

penggunaannya untuk memecahkan masalah merupakan keahlian esensial dalam berbagai 

aspek kehidupan, baik dari sektor keuangan pribadi sampai pengambilan keputusan yang 

kompleks (Mulyati et al., 2024). Akan tetapi, kurangnya kemampuan literasi dan numerasi 

siswa dapat menjadi hambatan dalam memahami berbagai konsep akademik.  

Kondisi perkembangan di Kabupaten Karanganyar belum merata, akan tetapi SMP Negeri 

1 Matesih ini termasuk salah satu sekolah unggulan. Dalam implementasi Program Kampus 

Mengajar salah satu sekolah yang menjadi target pelaksanaan ialah SMP Negeri 1 Matesih. 

Terdapat beberapa tantangan yang dihadapi di SMP Negeri 1 Matesih. Salah satu tantangan 

utama yakni adanya keterbatasan sumber daya, baik dalam hal fasilitas maupun tenaga 

pendidik yang tersedia. Tingkat kesiapan siswa dan guru dalam mengadopsi teknologi juga 

menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Untuk mengatasi tantangan ini, mahasiswa peserta 

Kampus Mengajar berusaha mencari solusi yang inovatif, seperti pemanfaatan sumber daya 

yang tersedia secara maksimal. Selain itu, pendekatan yang bersifat inklusif dan partisipatif 

juga diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan seluruh pihak dalam program ini. Dalam 

upaya peningkatan literasi dan numerasi, diperlukan upaya dari berbagai pihak, baik 

pemerintah, lembaga pendidikan, maupun masyarakat. Peningkatan mutu pendidikan dan akses 

terhadap sumber daya pendidikan, seperti buku sumber daring, juga akan membantu 

peningkatan literasi dan numerasi (Kugu et al., 2024). Dengan demikian, Implementasi 

Program Kampus Mengajar sebagai Upaya Peningkatan Literasi dan Numerasi Siswa SMP 

Negeri 1 Matesih Kabupaten Karanganyar menjadi menjadi bagian yang menarik untuk dikaji 

untuk melihat efektivitas program tersebut dalam meningkatkan kompetensi siswa serta 

dampaknya terhadap metode pembelajaran. 

METODE  

Pendekatan partisipatif adalah metode yang menekankan keterlibatan aktif berbagai 

pemangku kepentingan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi suatu 

program. Penelitian partisipatif juga dapat disebut sebagai pendekatan penelitian yang 

melibatkan aktor-aktor yang terlibat pada konteks yang sedang diteliti sebagai mitra dalam 

semua tahap penelitian, dari perencanaan hingga interpretasi data (Faustyna, 2023). Menurut 

Vaughn & Jacquez (2020) Penelitian partisipatif (PR) mencakup desain, metode, dan kerangka 

kerja penelitian yang menggunakan penyelidikan sistematis dalam kolaborasi langsung dengan 

mereka yang terpengaruh oleh suatu isu yang sedang dipelajari untuk tujuan tindakan atau 

perubahan. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini diterapkan dengan cara melibatkan 

guru, siswa, mahasiswa, dan orang tua dalam proses peningkatan literasi dan numerasi. 

Pendekatan ini juga sejalan dengan Fahri & Qusyairi ( 2019) bahwa pengalaman yang sengaja 
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dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang akan menghasilkan 

proses pembelajaran. Dalam Program Kampus Mengajar, mahasiswa bertindak sebagai 

pendamping yang memberikan bimbingan kepada siswa, sambil berkolaborasi dengan guru 

dan komunitas sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif. 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program  

(Sumber: Penulis, 2025) 

 

Gambar tersebut menerangkan alur pelaksanaan program Kampus Mengajar 

Kemendikbudristek melalui kerjasama dengan Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo 

Yogyakarta, Dinas Pendidikan Kabupaten Karanganyar, dan SMP Negeri 1 Matesih.  Program 

ini diselenggarakan oleh Kemendikbudristek dengan melibatkan kerjasama antara Sekolah 

Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta, Dinas Pendidikan Kabupaten Karanganyar, dan 

SMP Negeri 1 Matesih. Dalam proses pelaksanaan dimulai dari seleksi mahasiswa peserta 

program, lalu dilanjutkan dengan pembekalan, penempatan lokasi tugas, pendampingan di 

sekolah, pelaporan kegiatan, hingga evaluasi. Prosedur pelaksanaan program dilaksanakan 

dengan empat tahapan yaitu identifikasi masalah, perencanaan program, implementasi, serta 

evaluasi dan analisis dampak kegiatan. Output dari kegiatan program ini yaitu menghasilkan 

peningkatan literasi, numerasi, adaptasi teknologi, dan penguatan karakter siswa SMP 1 

Matesih. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi program peningkatan literasi dan numerasi ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Matesih yang berlokasi di Alerejo, Matesih, Kecamatan Matesih, Kabupaten 

Karanganyar dengan 11 program kegiatan dari bulan September 2024 – Februari 2025. Berikut 

adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan guna mendukung upaya peningkatan mutu 

Pendidikan nasional yang terdiri dari: 

 

 

Tabel 1. Nama Program Kegiatan Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional 
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Literasi 

 

Numerasi 

 

Adaptasi Teknologi 

 

Program lainnya 

pengembangan 

karakter siswa 

1. Literasi Harian 1.Matematika 

Fun Day 

1.Literasi Digital 

 

1.Kampanye 

Lingkungan Bebas 

Sampah 

 

2. One Month One 

Book 

2.Matematika 

dan Teknologi 

2.Workshop Canva 

 

2.Pembuatan Poster 

Intoleransi 

 

3. Library Award 3.Numerical 

Showdown 

 

3.Sosialisasi quiziz 

 

 

(Sumber: Penulis, 2025) 

 

A. Program Literasi 

1. Literasi Harian 

Kegiatan ini merupakan kegiatan membaca buku mata pelajaran/komik/buku/ 

cerita/artikel selama 15 menit sebelum memulai pembelajaran. Pendampingan belajar 

literasi hanya diberikan kepada kelas yang ditetapkan sebagai peserta Tes AKM. Pada 

jadwal yang diberikan sekolah program ini akan dilaksanakan pada hari Senin hingga 

Rabu. 

 
 

Gambar 2. Kegiatan Program Literasi Harian 

(Sumber: Penulis, 2025) 

 

2. One Month One Book 

Kegiatan ini merupakan kegiatan kunjungan perpus untuk menukar buku bacaan 

bersama satu rombongan belajar (satu kelas). Kegiatan ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan minat baca siswa dalam berbagai jenis buku yang tersedia di 

perpustakaan sekolah. 
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Gambar 3. Kegiatan Program One Month One Book 

(Sumber: Penulis, 2025) 

 

3. Library Award 

Kegiatan ini merupakan kegiatan penghargaan atau pengakuan yang diberikan 

kepada individu yang sering mengunjungi perpustakaan guna meningkatkan layanan 

perpustakaan. 

 

B. Program Numerasi 

1.  Matematika Fun Day 

Kegiatan ini melibatkan pembagian peserta ke dalam beberapa kelompok kecil. 

Setiap kelompok akan diberi serangkaian pertanyaan matematika sederhana, seperti 

operasi hitung dasar, perbandingan, atau soal logika. Peserta diharapkan dapat 

bekerja sama dalam tim untuk menyelesaikan soal-soal tersebut dengan cepat dan 

tepat. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Program Matematika Fun Day 

(Sumber: Penulis, 2025) 

 

2. Matematika dan Teknologi 

Program ini menggunakan aplikasi numerasi sederhana yang sudah ada atau membuat 

konten digital sederhana untuk belajar numerasi. 

3. Numerical Showdown 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dimana siswa membuat pertanyaan numerasi 

sederhana dan saling menanyakan. 
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C. Adaptasi Teknologi 

1. Literasi Digital 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pemahaman untuk menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi, membuat dan 

mengkomunikasikan informasi. 

 
Gambar 5. Kegiatan Program Literasi Digital 

(Sumber: Penulis, 2025) 

2. Workshop Canva 

Kegiatan ini merupakan sebuah kegiatan di mana peserta didik belajar membuat poster 

dengan menggunakan perangkat lunak komputer alat desain grafis digital. 

 
Gambar 6. Kegiatan Program Workshop Canva  

(Sumber: Penulis, 2025) 

 

3. Sosialisasi quiziz 

Kegiatan ini merupakan kegiatan interaktif di mana peserta didik akan belajar 

menggunakan platform pembelajaran berbasis kuis. 

 

 
Gambar 7. Kegiatan Program Sosialisasi quiziz 

(Sumber: Penulis, 2025) 
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D. Program Lainnya Pengembangan Karakter Siswa 

1. Kampanye Lingkungan Bebas Sampah 

Pada kegiatan ini Siswa di minta untuk membuat poster yang berisi ajakan untuk 

menjaga kebersihan dan mengurangi sampah. Poster ini kemudian ditempel di 

berbagai lokasi strategis kampus atau dibagikan melalui media sosial. 

 
Gambar 7. Kegiatan Program Kampanye Lingkungan Bebas Sampah 

(Sumber: Penulis, 2025) 

 

2. Pembuatan Poster Intoleransi 

Kegiatan ini di mana siswa dapat berpartisipasi dalam diskusi membuat poster tentang 

contoh-contoh intoleransi yang mungkin mereka hadapi di kehidupan sehari-hari, dan 

bagaimana cara menghadapinya. Kegiatan ini bisa melibatkan role-play atau simulasi 

situasi nyata. 

 
Gambar 8. Kegiatan Program Pembuatan Poster Intoleransi 

(Sumber: Penulis, 2025) 

 

Gambaran hasil dari kegiatan pengabdian ini disajikan dalam beberapa sub-tema utama, 

yaitu perubahan dalam keterampilan literasi, perubahan dalam keterampilan numerasi, serta 

tanggapan dari siswa, guru, dan mahasiswa pengajar. 

 

1.    Perubahan dalam Keterampilan Literasi 

Setelah pelaksanaan program pendampingan, terjadi peningkatan dalam keterampilan 

literasi siswa di SMPN 1 Matesih. Hal ini diukur melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir 

(post-test) yang diberikan kepada siswa kelas 8. 
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Tabel 2. Studi Komparasi Pretest dan Posttest dalam Keterampilan Literasi 

 
No. Kompetensi Persentase 

Pretest (%) 

Persentase 

Posttest (%) 

Perubahan 

(%) 

1 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, di 

mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi 

53% 58% +5% 

2 Menilai kesesuaian pemilihan warna, tata letak, 

dan pendukung visual lain dalam teks fiksi 

53% 24% -29% 

3 Menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta 

elemen intrinsik lain seperti latar cerita dalam 

teks fiksi 

67% 21% -46% 

4 Membandingkan hal-hal utama dalam teks fiksi 

(penokohan, konflik, alur) 

47% 42% -5% 

5 Mengidentifikasi dan menjelaskan perubahan 

pada elemen intrinsik dalam teks fiksi 

43% 70% +27% 

6 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, di 

mana, mengapa, bagaimana) pada teks informasi 

43% 45% +2% 

7 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, di 

mana, mengapa, bagaimana) pada teks informasi 

33% 58% +25% 

8 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, di 

mana, mengapa, bagaimana) pada teks informasi 

23% 30% +7% 

9 Menilai kesesuaian pemilihan warna, tata letak, 

dan pendukung visual lain dalam teks informasi 

50% 48% -2% 

10 Menilai kesesuaian pemilihan warna, tata letak, 

dan pendukung visual lain dalam teks informasi 

43% 24% -19% 

11 Membandingkan hal-hal utama dalam teks 

informasi (perbedaan kejadian, prosedur, ciri-

ciri benda) 

43% 33% -10% 

12 Membandingkan hal-hal utama dalam teks 

informasi (perbedaan kejadian, prosedur, ciri-

ciri benda) 

43% 30% -13% 

13 Menilai akurasi sumber informasi dalam teks 

informasi 

60% 55% -5% 

14 Menjelaskan ide pokok dan beberapa ide 

pendukung pada teks informasi 

27% 58% +31% 

15 Menjelaskan ide pokok dan beberapa ide 

pendukung pada teks informasi 

43% 12% -31% 

(Sumber: Hasil olah data Penulis, 2025) 

Dari hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan kompetensi dibeberapa 

aspek. Beberapa kompetensi menunjukkan peningkatan yang signifikan pada posttest, dengan 

perubahan persentase yang cukup besar, antara lain: 

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan perubahan pada elemen intrinsik dalam teks fiksi 

(+27%) 

2. Menjelaskan ide pokok dan beberapa ide pendukung pada teks informasi (+31%) 

3. Menemukan informasi tersurat pada teks informasi (+25%) 

4. Menemukan informasi tersurat pada teks fiksi (+5%) 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa semakin mampu menemukan informasi yang 

lebih detail dan menyimpulkan elemen-elemen dalam teks, baik fiksi maupun informasi 

Namun dari data diatas juga menunjukkan adanya penurunan kompetensi. Beberapa 

kompetensi yang mengalami penurunan persentase hasil yang cukup signifikan pada posttest, 

antara lain: 
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1. Menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta elemen intrinsik lain pada teks fiksi (-46%) 

2. Menilai kesesuaian pemilihan warna, tata letak, dan pendukung visual dalam teks fiksi (-

29%) 

3. Menilai kesesuaian pemilihan warna, tata letak, dan pendukung visual dalam teks 

informasi (-19%) 

4. Menjelaskan ide pokok dan beberapa ide pendukung pada teks informasi (-31%) 

Penurunan ini mengindikasikan adanya kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

kompetensi-kompetensi tersebut, mungkin terkait dengan kesulitan dalam menganalisis 

perasaan dan sifat tokoh dalam teks fiksi atau dalam mengevaluasi elemen visual dalam teks. 

Terindikasi pula beberapa kompetensi dengan perubahan minimal. Beberapa kompetensi yang 

menunjukkan perubahan yang sangat kecil atau tidak signifikan, antara lain: 

1. Menemukan informasi tersurat pada teks informasi (43% ke 45%) (+2%) 

2. Menilai akurasi sumber informasi dalam teks informasi (60% ke 55%) (-5%) 

3. Membandingkan hal-hal utama dalam teks informasi (perbedaan kejadian, prosedur, ciri-

ciri benda) (-10% hingga -13%) 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada sedikit perubahan, siswa belum banyak 

mengalami kemajuan dalam kompetensi tersebut. Ini bisa menjadi area yang memerlukan 

perhatian lebih lanjut dalam pengajaran. Secara keseluruhan, terdapat perubahan yang positif 

pada sebagian besar kompetensi, terutama dalam kemampuan menemukan informasi pada teks 

fiksi dan teks informasi, serta dalam menilai elemen intrinsik dan ide pokok dalam teks 

informasi. Namun, ada juga penurunan pada beberapa kompetensi, khususnya yang 

berhubungan dengan analisis perasaan dan sifat tokoh, serta penilaian terhadap elemen visual. 

Diperlukan perhatian lebih pada kompetensi yang menunjukkan penurunan untuk 

meningkatkan hasil di masa mendatang. 

2.    Perubahan dalam Keterampilan Numerasi 

Hasil dari kegiatan pembelajaran numerasi juga menunjukkan hasil positif. Fokus utama 

berada pada pemahaman konsep menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier 1 

variabel serta sistem persamaan linear 2 variabel, operasi pada bilangan bulat atau bilangan 

berpangkat bulat, mengurutkan bilangan termasuk bilangan bulat negatif, desimal, 

persentase dan pecahan, menggeneralisasi pola barisan bilangan dan konfigurasi objek, 

menentukan dan menggunakan mean, median, dan modus dalam pemecahan masalah, 

menganalisis dan menginterpretasi data yang diambil dari gabungan berbagai sumber atau 

representasi data (diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran), dan cara 

menggunakan sistem koordinat kartesius. Penggunaan alat peraga konkret dan permainan 

edukatif diyakini turut memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep numerasi. Hasil 

tersebut dapat dilihat dari perbandingan data pretest dan postest table berikut : 

Tabel 3. Studi Komparasi Pretest dan Posttest dalam Keterampilan Numerasi 

 
No. Kompetensi Persentase 

Pretest 

Persentase 

Posttest 

Perubahan 

(%) 

1 Menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan 

linier 1 variabel serta sistem persamaan linear 2 

variabel 

37% 30% -7% 

2 Menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan 

linier 1 variabel serta sistem persamaan linear 2 

variabel 

13% 6% -7% 
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3 Menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear 

20% 12% -8% 

4 Menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear 

7% 48% +41% 

5 Operasi pada bilangan bulat atau bilangan 

berpangkat bulat 

27% 24% -3% 

6 Operasi pada bilangan bulat atau bilangan 

berpangkat bulat 

23% 9% -14% 

7 Operasi pada bilangan bulat atau bilangan 

berpangkat bulat 

7% 39% +32% 

8 Mengurutkan bilangan termasuk bilangan bulat 

negatif, desimal, persentase dan pecahan 

3% 24% +21% 

9 Menentukan dan menggunakan mean, median, dan 

modus dalam pemecahan masalah 

3% 36% +33% 

10 Menentukan dan menggunakan mean, median, dan 

modus dalam pemecahan masalah 

23% 42% +19% 

11 Menentukan dan menggunakan mean, median, dan 

modus dalam pemecahan masalah 

43% 3% -40% 

12 Menentukan dan menggunakan mean, median, dan 

modus dalam pemecahan masalah 

27% 52% +25% 

13 Menghitung peluang kejadian sederhana 40% 36% -4% 

14 Menghitung peluang kejadian sederhana 33% 39% +6% 

15 Mengenal dan menggunakan satuan baku volume 

(cm³, m³, liter), kecepatan, dan debit 

13% 42% +29% 

16 Menghitung dan mengestimasi volume dan luas 

permukaan balok, kubus, dan gabungannya 

47% 24% -23% 

17 Menghitung dan mengestimasi volume dan luas 

permukaan balok, kubus, dan gabungannya 

0% 36% +36% 

18 Menghitung dan mengestimasi volume dan luas 

permukaan balok, kubus, dan gabungannya 

60% 39% -21% 

19 Menghitung dan mengestimasi volume dan luas 

permukaan balok, kubus, dan gabungannya 

20% 24% +4% 

20 Menggunakan sistem koordinat kartesius 7% 24% +17% 

(Sumber: Hasil olah data Penulis, 2025) 

 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan beberapa hal terkait perubahan persentase hasil 

pretest dan posttest pada berbagai kompetensi: 

a. Kompetensi dengan Penurunan Persentase 

Beberapa kompetensi menunjukkan penurunan yang signifikan setelah posttest, antara 

lain: Kompetensi dalam menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier 1 variabel 

dan sistem persamaan linear 2 variabel mengalami penurunan sebesar 7%. Kompetensi 

dalam menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

relasi, fungsi, dan persamaan linear mengalami penurunan 8%. Kompetensi dalam 

operasi pada bilangan bulat atau bilangan berpangkat bulat mengalami penurunan yang 

cukup besar, dengan beberapa kompetensi turun hingga 14% dan 3%. Kompetensi dalam 

menghitung peluang kejadian sederhana menunjukkan penurunan 4%. 

b. Kompetensi dengan Peningkatan Persentase yang Signifikan 

Beberapa kompetensi mengalami peningkatan persentase yang signifikan setelah 

posttest: Kompetensi dalam menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan relasi, fungsi, dan persamaan linear mengalami peningkatan 41%. 

Kompetensi dalam mengurutkan bilangan (termasuk bilangan bulat negatif, desimal, 

persentase, dan pecahan) meningkat sebesar 21%. Kompetensi dalam menentukan dan 

menggunakan mean, median, dan modus dalam pemecahan masalah menunjukkan 
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peningkatan yang baik, dengan beberapa kompetensi meningkat antara 19% hingga 33%. 

Kompetensi dalam mengenal dan menggunakan satuan baku volume dan lainnya 

meningkat 29%. Kompetensi dalam mengestimasi volume dan luas permukaan balok dan 

kubus mengalami peningkatan antara 4% hingga 36%. Kompetensi dalam menggunakan 

sistem koordinat kartesius meningkat 17%. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa beberapa kompetensi menunjukkan kemajuan yang 

cukup baik, meskipun ada beberapa kompetensi yang mengalami penurunan setelah posttest. 

Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti kesulitan dalam memahami konsep atau 

perbedaan dalam pendekatan pengajaran antara pretest dan posttest. Adapun peningkatan yang 

signifikan terjadi pada beberapa topik, terutama dalam hal pemahaman konsep statistik dan 

pengukuran volume, sedangkan penurunan terjadi pada kompetensi yang lebih berfokus pada 

operasi aljabar dan geometri.  

 

3.    Feedback dari Siswa 

Mayoritas siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan senang belajar 

setelah mengikuti program ini. Berdasarkan survei sederhana: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Feedback dari Siswa 

(Sumber: Hasil olah data Penulis, 2025) 

 

4.   Feedback dari Guru SMPN 1 Matesih 

Guru-guru mengapresiasi pendekatan personal yang dilakukan tim pengajar. Beberapa 

catatan dari wawancara yaitu guru menyatakan bahwa siswa yang biasanya pasif menjadi 

lebih aktif selama kegiatan berlangsung. Dan guru merasa terbantu dalam melakukan 

asesmen informal terhadap kemampuan siswa. 

 

5. Refleksi Mahasiswa Pengajar 

Mahasiswa yang terlibat dalam program ini mengaku mendapatkan pengalaman berharga, 

baik dari sisi pedagogis maupun sosial. Beberapa refleksi yang muncul yakni mahasiswa 

belajar beradaptasi dengan lingkungan belajar yang minim sumber daya. Serta mereka juga 

dapat belajar membangun relasi emosional dengan siswa yang memiliki latar belakang 

beragam. 

 

KESIMPULAN  

Hasil yang dirasakan oleh siswa di SMP Negeri 1 Matesih selama implementasi 

program Kampus Mengajar sangat berdampak bagi kemajuan literasi dan numerasi anak didik 

mereka. Sekolah ini sudah melakukan upaya dalam kemajuan literasi dan numerasi sehingga 

kegiatan yang dilakukan selama program berjalan ini berlangsung hanya dilakukan 

pengoptimalan terhadap program-program yang sudah tersedia. Sedangkan permasalahan yang 
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ada di sekolah mereka yakni masih banyak anak/siswa didik yang belum memiliki penguatan 

karakter dan rendahnya tingkat kepercayaan diri siswa. Melalui implementasi Program 

Kampus Mengajar ini banyak program inovatif yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai sarana 

pengoptimalan pembelajaran literasi dan numerasi serta penguatan karakter untuk siswa didik 

disana. Dan hasilnya cukup efektif dimana siswa didik disekolah bersangkutan yang cenderung 

sulit mengungkapkan keberanian menjadi sedikit membuahkan hasil.  

Keterlibatan mahasiswa dalam program pengabdian masyarakat secara signifikan 

berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan literasi dan numerasi siswa sekolah. 

Dukungan yang diberikan, terutama dalam bentuk bimbingan belajar, kegiatan kreatif, dan 

pendekatan interaktif, mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan 

mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Intervensi yang dilakukan mahasiswa 

juga mendorong peningkatan motivasi belajar siswa dan memperkuat peran guru dalam 

pembelajaran. Kegiatan Program Kampus Mengajar merupakan bentuk program yang sangat 

memberikan dampak positif bagi para pemangku pendidikan dan para peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi dan literasi siswa terutama di SMP Negeri 1 Matesih. 

Selain itu dengan adanya program ini mampu meningkatkan kepercayaan diri dan penguatan 

karakter siswa. Pentingnya peranan pemerintah dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan negara, melalui program ini diharapkan dapat terus berkelanjutan sebagai proses 

pemerataan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Adapun rekomendasi praktis yang diarahkan untuk sekolah dapat membangun kerja 

sama berkelanjutan dengan perguruan tinggi untuk menerima mahasiswa dalam program 

pengabdian masyarakat yang terstruktur dan terjadwal. Sekolah juga dapat memfasilitasi 

pelatihan mini bagi mahasiswa agar intervensi mereka lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Rekomendasi praktis untuk Pemerintah Daerah yaitu Dinas pendidikan dapat mengembangkan 

kebijakan kemitraan antara sekolah dan perguruan tinggi untuk menyelenggarakan program 

peningkatan literasi dan numerasi berbasis pengabdian masyarakat. Selain itu Pemerintah 

daerah juga dapat memberikan insentif atau dukungan logistik bagi sekolah-sekolah yang aktif 

menjalin kerja sama tersebut. 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan studi jangka panjang guna menilai 

keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari keterlibatan mahasiswa dalam program 

pembelajaran siswa. Kedua dapat melibatkan lebih banyak sekolah dari berbagai latar belakang 

geografis dan sosial untuk menguji generalisasi hasil dan efektivitas program di konteks yang 

berbeda. Ketiga dapat menggunakan metode campuran (mixed-method) untuk mengkaji secara 

lebih mendalam aspek kuantitatif dan kualitatif dari pengaruh program diberbagai aspek 

terhadap perkembangan siswa. 
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